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RINGKASAN

SUHARNL Uji Tantang Bakteri Fibrio harveyi terhadap Udang Windu (P.
monadon, Fabr.) dengan pemberian imunostimulan B- glucan. Di bawah bimbingan
Bapak Ir. Alexander R. M.Fish SC sebagai ketua, Ir. Gunario Latama, MSc dan Ibu
Prof.Dr.Drh. Lucia Muslimin, M.5¢. sebagai anggota,

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Nopember 1998 sampai Januari 1999
di Hatchery Mini FIKP, UNHAS,

Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui tingkat patogenitas bakieri 17
harveyi terhadap udang windu yang telah diberi imunostimulan 0 - glucan.

Wadah penclitian yang digunakan adalah stoples dan bak fiber. Masing-
masing 12 buah, Sebelum uji tantang, terlebih dahulu udang dipelihara dalam bak
Liber dengan sistem resirkulasi. Setiap unit pemeliharaan diberi 250 ekor. Selama
Jangka waktu penclitian, pemberian pakan vang mengandung B-glucan hanva
diberikan sate kali dalam seminggu sesuai dengan Konsentrasi vang diujikan (A :-I'.‘II
ar/kg pakan, B : 5 gr'kg pakan, C : 10 erke pakan dan D : 15 gr’kg pakan), Udang
dipelihara selama dua bulan. Uji tantang dilakukan setiap dua minggu sekali (Minggu
1L, IV, V1 dan VIII). Konsentrasi bakteri yang diekspos dalam wadah uji adalah 5 x
10" selml air yaim dengan cara mengambil udang dari bak sebanyak 10 ekor yang
dimasukkan dalam stoples. Selanjutnya diekspos dengan bakieri . harvevi selama
96 jam.

Dari hasil analisa data, menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan dosis
memberikan pengarul yang sangat nyata terhadap sintasan. Sintasan tertingoi

diperoleh pada perlakuan B : 5 gr/kg pakan.



ABSTRAC

SUHARNI. Challange's test of Vibrio harvewi 1o Black Tiger Shrimp (P,
monadon, Fabr) with teat imunostimulan B-glucan. Under supervision Ir. Alexander
Rantetondok. M.Fish. SC as main supervisior Ir. Gunarto Latama, MSc and
Prof.Dr.Drh. Lucia Muslimin, MSc as members. The study started on Nopember
1998 until Januari 1999 at mini hatchery FIKP UNHAS.

The study aimed to know the patogenity stage of Iibrio harveyf to black tiger
shrimps that already treat by imunostimulan B-glucan.

Fiber glass and stoples used as test media. The shrimp cultured before
challange test with circullation system, Each cultured unit added by 250 individu,
Feed that contain B-glucan givent one time in a week acording to the concetrate that
being test (A : 0 gr/kg food, B : 5 grikg food, C : 10 gr/kg food and D : 135 erkg
food). The shrimp cultured in two moon. The challange test did one limes each Tm:-r
weeks (1L, TV, VI and VIII weeks). ;l'he volume of tests madia are 5 x 10* cell'ml
waters with take 10 individu of shrimps into stoples and ther exposed by Fibrio
harvevi during 96 hours.

From data analvse show that the difference of dose was significant to the

survivar raie. Higer survival rate reached in B treatment : 5 gr/'ke food.



“ DAN DIA-LAH ALLAH YANG MENUNDUKKAN LAUTAN (UNTUKMU),
AGAR KAMU DAPAT MEMAKAN DARIPADANYA DAGING YANG SEGAR DAN
KAMU KELUARKAN DART LAUTAN ITU PERHIASAN YANG KAMU PAKAI; DAN
KAMU LIHAT BAHTERA BERLAYAR PADANYA DAN SUPAYA KAMU MENCARI
( KEUNTUNGAN ) DARI KARUNIA-NYA DAN SUPAYA KAMU BERSYUKUR
( Q5. AN-NAHML : 14 )

“ YA RABBKU, BERILAH AKU ILHAM UNTUK TETAP MENSYUKURI
NIKMATMU, YANG TELAH ENGKAU ANUGERAHKAN EEPADAKU DAN KEPADA

' KEDUA IBU BAPAKKU DAN UNTUK MENGERJAKAN AMAL SHALIH YANG

ENGKAU RIDHAI, DAN MASUKKKANLAH AKU DENGAN RAHMAT-MU KE DALAM

| COLONGAN HAMBA-HAMBAMU YANG SHALIH ( QS. AN-NAML ; 19 )

Kupersembnbkan untuk
Ayabanda dan ilminda torcints
Kankak-kakak dan adik-ndik tersayang
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah Rabul’ Alamin, penulis senantiasa panjatkan kehadirat m
Subhanawataala atas scgala limpahan rahmat dan karunia -MNya yang dicurahkan kepada
penulis dalam menempuh hari-hari panjang sebuah perjalanan keilmuan. Sholawat dan
salam atas junjungan kita Rasulullah Muhammad SAW vang telah membawa kita ke
jalan yvang benar.

Perjalanan panjang Tholabul'ilmi telah memberikan hikmah kepada penulis
bahwa hanva dengan kesabaran dan ketabahan vang bermuara pada keikhlasan akan
membuat kita tetap bertahan dalam menjalani lorong panjang perjalan hidup ini. Skripsi
ini merupakan hasil vang diperoleh setelah mengalami banyak hambatan dan rintangan
dalam merampungkan studi di Jurusan Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Penkanan
Universitas Hasanuddin., Oleh karena itw pada hitungan vang tak terbilang dengan
kesadaran penuh khusvu, penulis haturkan syukur yang tiada henti kehadirat Ilahi Rabbi.

Skripsi int menilik bertakan pada pemberian imunosumulan (- glucan terhadap
udang windu vang mana dapal menginduksi sistem Kekebalan tubub udang-yang non
spesifik sehinpga udang dapat beriahan terhadap serangan organisme patogen.

Hesvukuran lain yang penulis perlu ucapkan adalah dukungan berbagai pihak
vang telah membantu penulis baik dimasa-masa kuliah maupun pada proscs pemyusunan
skripsi ini. Karena itu dalam kesempatan ini penulis ucapkan terima kasih untuk :

» Bapak Ir. Alexander Rantstondok, M. Fish.Sc selaku pembimbing utama, Bapak Ir.

Gunarto Latama, M.Sc dan Ibu Prof Drdrh.lucia M, M.Sc selaku pembimbimg

anggota uniuk segala tenaga dan waktu yang diberikan kepada penulis dalam proses
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penyelesaian skripsi ini. Semoga rahmat Allah SWT tetap tercurah pada bapak dan
ibu.

Para pimpinan, dosen, pegawai di Fakultas lmu Kelautan dan Perikanan Universitas
Hasanuddin yang telah memberikan berjuta muatan ilmu. bantuan dan dukungan
sclama penulis menempuh pendidikan, seﬁuga semua pengabdian dan pengorbanan

yang diberikan senantiasa mendapat balasan yang berlimpah disisi-Nya.

¥ Secara khusus penulis menvampaikan rasa terima kasih vang tidak terhingga dan

e

penghormatan vang sebesar-besarnva kepada Avahanda Musuni dan Tbunda Wa Ode
Mhbali dimana dengan cinta vang tak pemnah berakhir dan tak bertepi, doa penuh ikhlas
telah membantu, membimbing dan mendorong penulis hingga penyelesaian penulisan
skripsi imi, “ Ya Allah ampunilah dosa avah dan ibuku dan kasihanilah mereka
sebagaimana mereka telah mengasihani aku semenjak kecil”.

Kepada kedua kakakku vang tersavang (Ids dan Idin) dan adik-adikku yang tercinta
(Damin. Lis, Ojon dan Akko) terima kasih vang tak terhingga atas scgala kesabaran,
dukungan kalian baik moral maupun moril dan pengorbanan yang luf]izn berikan.
Semoga mt;&h SWT memberikan balasan vang setiimpai.

Fepada rekan —rekan impast vang 'L_v:iah banvak membanm sampai penvelesalan fugas
akhir ini. Semoga Allah SWT melapanghkan rezeki kita semua. Khusus untuk sahabat-
sahabatku (Harma, Eni Dinna, Ida dan Indra) jazakillah atas tetjalinnya persahabatan
kita semua ini, semoga Allah SWT senamiasa menguatkan tali persaudaraan kita
sampai kapampun, walaupun jarak memisahkan kita semua. Untuk rekan-rekan

penclitian : Yanti Yuli Rima, YayL Nita, Sahrul, Dandonk, Adi, Ifan, Arif dan Ipul




semoga kebersamaan kita selama ini senantiasa mendapat ridho dari Allah SWT. Pada
Cicit, Emi, Redo dan Wawi syukron atas bantuannya.

¥ Yang special buat Ayu dan Lili serta teman-teman di Pondok Restu jazakiliah
Khairan Katsira atas semua dukungan dan ukhuwah yang terjalin indah semoga apa
yang 't.e];h kita perbuat gelama ini mendapatkan nilai ibadah disisi Allah SWT.

Dalam penulisan skripsi ini penulis telah mengerahkan segenap kemampuan,
daya fikir, waktu dan ienaga untuk mencapai hasil yang terbaik namun penulis menyadari
ketidaksempurnaan sebagai manusia biasa. Oleh karena i kekurangan dan kelemahan
vang ada dalam skripsi ini telah penulis sadari schingga saran dan kritik yang sifatnya
membangun dari para pembaca sangat didambakan.

Pada akhimya, semua harapan muncul, kiranya segala kerja dan usaha yang
telah kita jalani selama ini bermuatan ibadah dalam pandangan yang Khalik. Dan kiranya
manfaat yang ada tidak saja untuk penulis tetapi juga untuk keluarga, linglungan dan

masyaraket; AR ..o i s s
Ujungpandang, Juni 1999

Penulis
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PENDAHULTIAN \ #

Latar Belakang

Udang windu merupakan salah satu komoditas andalan non-migas yang mempunyai
nilai ekonomi vang tinggi. Utang windu hingga saat ini masih merupakan produk ekspor
unggulan dari sub sekior perikanen. Bahlan pada tahun 1991 Indonesia perna menjadi
produser udang dunie kedus setelzh Cina dengan total produksi lebih dari 660.000 memrik
ton (Anonymus 1991 dalam Pravitne 1997). Namun sukses tersebut tidak berlangsung
lama karena kepagalan budidaya udang windu yang dimulai sejak tahun 1989 yang
mencapai puncaknya pada tahun 1992, dimana produksi budidaya udang windu turun
hanya mencapai 130,000 metrik ton, bahkan pada tabun 1994 hanya mencapai 100,000
metrik ton (Anonvmus 1996). Eegagalan budidava tersebut terutama digebablan oleh
serangan organisme patogen dan pengelolaan budidava yang lurang baik.

Penpelolaan budidava tambak dilakukan secara eicetensif maupun intensif Pada
usaha budidava iniensif bercirikan padal penebaran vang tinggi melampaui dava dukung
tambak sehingge udang peltharaan s:m_g;ﬁ: [E-I]_IE.I.'IIHH; pada impul yang diberikan kepada
tambak ity seperti penggunaan Kineir ar, pompea. i:lﬁilﬂﬂ kimig dan pakan (Buwono 1993).
Pada budidava inl:ﬂnsi‘-f' vang demikian diharapkan dapat memngkatkan produksi tambak
udang windw, namun masih banyak ditemu masalah antara lain timbulnya penvalit vang
dapat menvebabkan terhambatnya pertumbuban
udang bahkan dapal menvebablkan kematian udang vang mengakibatian gagalnya

produlisi.




Timbulnya masalsh penyakit terutama disebabkan oleh pengelolasn lingkungan
yang kurang baik sehingga terjadi akumulasi penyebab penyakit disekitar lokasi budidaya
yang memungkinkan bakteri opportunistik seperti Vibrio sp akan berkembang sebagai agen
sekunder dalam proses kematian udang windu (Atmomarsono dkk 1993). Golongan
bakteri Vibric sp merupakan agen penyebab penvakit bakterial yang paling umum
ditemukan.

Untuk mengendalikan penyakit, khususnya penyakit bakterial selama imi telah
digunakan berbagai jenis antibiotik seperti kloramfenicol, ampisilin, neosin, letracikiine
namun dilaporkan bahwa ternyvata banvak dari antibiotik lersebut menimbulican resistensi
dari stran baru bakleri sehingga memimbulkan masalah baru dalam menanggulang
penyakit Oleh karena itu perlu dicari metode-metode baru dalam usaha untuk
mengendalikan penvakit.  Salah satunya adalah dengan jalan memnghkatkan daya
pertahanan udang.

Langkah preventi{ vang dirasakan paling cocok untuk dikembangki dewasa mi
guna meningkatkan daya pertahanan udang adaiah dengan penggunaan imunostimulan -
peroral karena dapat diberikan pada semua uituran udang dan tidak memmbulkan stress
dan pemberiannva cukup mudah, disamping keunggulan lainnya vaitu tidak berdampak
negatif bagi lingkungan dan konsumen (Triyanic dklk. 1996). Aplikasi imunostimulan
pada bidang budidaye tersebul masih berada dalam tshap pengembangan dan
penvempuwnaan. Imunostimulan ini sangal dibutuhkan dalam bidang budidays udang
karena udang hanva memiliki respon non spesifik (Tahir 1996). Oleh karena sifainyva
vang non spesifik, maka udang windu tidak memiliki sistem memon terhadap patogen

yang senantiasa tersedia secara melimpah di alam.



Penggunaan imunostimulan misalnya p-glucan, chifin dan lipopolisakarida dapat
meningkatkan daya pertahanan non spesifik I:m-ma- d;a:pa: meningkatkan aktifitas
fagosilosis dari pertahanan seluler, sekurang-kurangnya mempunyai efel terhadap aktivitas
daya bunuh bakter (bakterisidal} (Secombes 1994),

B-glucan merupakan struktur uwtama polisakarida didalam dinding sel jamur (ragi).
p-glucan dapat berfungei sebagai stimulan untuk sistem pertahanan tububh non spesifik
sehingea merupakan suatu komponen vang penting utnuk mening'lmﬂ-:m;[ kekebalan vang
non spesifik.

Pemelitian mengenai penggunaan [-gluean sebagal imunostimulan  untuk
pencegahan penvakit khususnva penyakit bakterial masih dalam tahap pengembangan
Oleh karens itu penelitian tersebut perlu dilakukan untuk menminghkatkan tingkat
kelangsungan hidup udang yang pada gilirannys daparmeningkatican produksi udang di

tambals,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat patogenitas baktei Vibrio Aarvey!
vang diisolasi langsung dari tubub vudang yang terserang penyakit bakteri Vibria harveyi
terhadap udang vang telah diberi imunostimulan [-ghican

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberiken informasi dan sebagai acuan

untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



TINJAUAN PUSTAKA

sistenuatilka Udang Windu

Menurut taksonominya, udang windu diklasifikasikan sebugai  berikut

(Martosoedarmo dan Ranoemihardjo 1983) :

Filum - Arthropoda
Klas : Crustacea
Sub klas : Malacostraca
Super ordo : Enearida
Sub ordo : Nalantia
Seksi : Penaeiden
Famili : Penaeidae
| Sub famili : Penaeinae
Genus : Penaeus
Spesies : Penaeus monodon

Sedangkan nama Penaeus monodor pertama kali digunakan oleh J.G Fabricius

dalam satu monografnya pada taluin 1798 (Motoh 1978 dalam Rusaini 1996).

Niolozi Udane Windu

Tubuh udang secara morfologis dapat dibedakan dalam dua bagian yaitu @ (1)
cephalotorax atau l:nlagian kepala dan dada, (2) abdomen atan perul. Bagian cephalotorax
terlindungi oleh kulit chitin yang tebal dan dinamakan carapace. Secara anatomis baik

cephalotorax maupun abdomen terdiri dar1 segmen-segmen atau ruas-ruas. Hanya karena



cephalotorax tertutup oleh carspace maka segmennya tidak terlihat dari luar, berbeda
dengan bagian abdomen yang ruas-ruasnya terlihat dengan jelas. Jumlah keseluruhan rias
badan udang Penaeid pada umumnyn ada 20 buah termasuk bagian badan dimana
terletak mata bertangkai (Martosoedarmo dan Ranoemihardjo 1983),

Dalam siklus hidupnya, udang windu melalui beberapa stadia pertumbuhan mulai
dari telur, nauplius, mysis, pasca larva dan juvenil sompai udang dewasa (Platon 1978
dalam Rusaini 1996), |

Kelangsungan hidup merupakan komponen ulama yang perlu diperlutikan dalam
usaha budidaya perairan.  Eelangsungan hidup udung ditentukan olel dua falktor ntama,
yaitu gifat genetik dari udang itu sendiri sebagai fiktor internal dan faktor lingkungan
dimana udang itu hidup sebagai faktor eksternal (Dahril dan Ahmad 1988). Selanjutnya
Elﬂ“endie (1979) menyatakan balwa pertumbuhan dan kelangsungan hidup dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu ; (1) faktor dalam seperti keturunan, seks dan umur, (2) faktor luar
- diantaranya lingkungan perairan, makanan, penyakit dan parasit.
Sifat kanibal udang turut menentukan tingkat kelangsungan hidup. Sifit kanibal ini
- biasanya muncul pada sast ndang lapar, maka udang lemah terutama yang mengalami

pergantian kulit akan diserang oleh wiang yang sehat (Fascual 1983)

Penyakit Balderi Vibrio pada Udang Windu

Masalsh yang sering muncul dan merupakan kendala bagi pengembangan budidaya
udang umumnya dan pembeniban wdang khususnya adalsh sering munculnya wabah

penyakit yang bisa menimbulkan kematian massal pada udang atau larva yang dipelihara

(Sutaman 1993).



Penyakit pada udang dapat disebabkan oleh jasad patogen maupun karena
| lingkungan dan putrisi.  Faltor-fektor inidepst mempengaruhi pertumbuhan udang
(Lyas 1988). Selanjutnya dikatakan bahwa perubahan lingkungan secara mendadak akan
menyebabkan stress terhadap benur yang ditebar yang selanjutnya akan meninglatkan
kerentanan benur tersebut terhadap berbagai jemis mikroba pathogen dan dapat
mengakibatkan kejang otot atan nekrosis.

Penyakil merupakan suatu keadaan patologis dari tubuh vang ditandal dengan
adanva gangguan histologis dan patologis (Msyer 1983 dalaerr Ranmtetondok 1986).
Selanjutnya menurut Taslihan {1988) penyakit alan timbul apabila keadaan linghungan
tidak stabil misalnya salinitas yang tiba-tiba menurun secara drastis, temperafur yang
terlalu rendah sehingea udang mengalami stress,

Penvakit pada organisme diklasifikasikan menjadi dua bentuk yaitu
(1) penvakit infeksi/parasit, apabila penyakit disebabkan oleh mikroroganisme seperti
virus, jamur, protozo dan cacing, (2) penyekit non infeksi/penvakil non parasiter, apabila
penyebab penyakit bukan oleh mikrorganisme. Penyebab bisa berupa perubahan
parameter lingkungan, defisiens) nutrisi, keracunan dan faktor genetik (Kobata 1985).

Tnfeksi bakteri tidak terjadi secars spontan tetap) adalah merupakan akumulasi dari
sejumlah stress yang dialami oleh organisme budidaya Bakteri sering menjadi penyebab
terjadinys infeksi sekunder sehingga mempersulit peadugaan penyakit yang sebenarnya
(Afrianto dan Liviawaty 1992).

Menurut Rukvani dkk. (1991), penyakit bakterial adalah penyakit vang diebabkan
oleh organisme parasit gepertl Aeromonas dan Vibrio. Vibrio yang terdiri dan beberapa

spesies adalah yang paling sering disebut sebagal penvebab kematian udang, disamping



Aeromonas, Pseudomonas dan lain sebagainya Selanjutnya  Davis (1961) menyaakan _
balrwa bakteri menimbulkan penyakit bila masuk tubub  insang melalui sistem pencernazan
makanan dan menimbulkan luka keeil pada tubuh atav insang

Bakteri yang bersifat patogen pads udang windu dapat dibedakan méﬂjndl dua,
yaitu : patogen sejati dan patogen opportunistik. Patogen sejati dapat menimbulkan
penyakitsetiak kali kontak dengan inangnya, sedangkan patogen opportunistik dapal
menjadi paiogen sejati apabila kondisi lingkungan memungkinkan (Sunaryanto dkk.
1987). Zafran dan Boer {1991} menvatakan bahwa pada kondisi normal, dimana udang,
lingkungan dan patogen (dalan hal ini ¥ibrio sp) tidak akan merugikan udang. Tetapi bila
udang dalam kondisi stress maka bakieri Vibric sp akan memjadi patogen bagi udang
karena Vibrio sp bersifat patogen opportunistik.

Bakteri Vibric sp umumnya ditemukan pada lingkungan peraran lant mavpumn
payau, bahkan dalam tubuh udang itu sendiri. Menurut Mulyam dkk. (1996) bakteri
Vihric sp merupakan bakteri pram nepatifl vang berbentuk batang (rods), bersifat aerobik
" dan aerobik fakultatf, katalase d:m oksidase positif. dapal memanfasatkan gula dan
menguraikan nitrat. Lighter {1988) menemukan bahwa bakteri Fiarie sp vang menginfeks:
kutikula, anggota badan sty nsang akan ampak berwama cokiat atau hitam yang
disebabkan (melanin yang diproduksi oleh hemosit insang sebaga hasil akhir dari reaksi
enzimatik) di tempat luka Dampalnya pada inang akan mengakibatkan kematian pada
larva, juvenil dan dewasa. |

Penyakit udang menyala {(Luminescens vibriosis) disebabkan oleh bakteri
berpendar, Vidrio harveyi (Pitogo 1988). Selanjutnya menurut Rukvani dkk. (1991),

penyakit ini menginfeksi udang mulai dari stadia benih sampai dewasa dan menvebablan



. kematian massal. Tubuh udang yang terinfeksi terlihat bercahaya pada malam hari, selain
itu menurut Muliani dkk. (1996) tanda-tanda lainnya adaleh kondisi udang melemab, tidak
aktif berenang, nafsu makan berkurang, terlihat bercak-bercak merah atan kadang-kadang
ditemukan udang mengalami perubshan warna menjadi biru

Pada lingkungan laut dikenal enam epesies bakteri barcahays, masing-masing
adalah Vibrio harvevi, V. splendidus, V. fischery, Photobacterium phosphorewm dan
P. Ileiognathi serta dua spesies terrestrial yakni ¥ cholerae biotipe Albensiz dan
Xenorhabdus luminescens. Selanjutnya ditambahkan bahwa dan semua spesies bakteri
| bercahaya, yang pema dilaporkan menjadi penyebab kunanp-kunang aalah V. harveyi,
V. splendidus dan V. albensis.

Bakteri Vibrio mempunyai kesempatan untuk dapat menimbulkan penvakit pada
udang budidaya bila jumlahnya melebihi 10° sel/ml (Atmomarsono dkk. 1993). Lewis
dkk. (1988) menyatakan bahwa dibutuhkan konsentrasi tertentu patogen opportumstik
agar erjadi infeksi yang mematikan larva seperti pada Fibno gp scbesar 10° seliml air,
Selanjutnva Muliani dkk (1996) menambahkan bahwa pada kepadatan melebihi 10°
gel/ml @ir bakieri ¥ibric harveyl akan menyebabkan kematian larva sebesar 0%,
Sedangian dari uji patogenisiias vang dilakukan Roza dkk (1993) terhadap larva udang-
windy diketahui bahwa bakteri uu tidak terialu patogen, tetapi akan menjadi masalah bila

kepadatannye dalam air pemeliharaan mencapai 10" sel/ml,



Balderi Vibrio

Genus Vibrio sp terdiri dari 33 spesies, beberapa diantaranya bersifat patogen
terhadap organisme yang berperan dalam ekosistem akuatik, terutama pada lingkungan laut
maupun perairan payas (Bauman er al. 1989 dalam Rusaini 1996).

Bakitenn Vibrio sp berbentuk batang, kaku lwrus atas melengkung. Termasuk
balderi gram negatif. tidak berspora, biasanva motil dengan satu polar fapelum atau pada
beberapa spesies terdapal dua atan lebih flagelum dalam suatu kutub polar (Buchana and
Gibson 1974 dalam Ramb 199]).

Bakteri ¥ibrio sp bersifat serobik dan fakultatik anasrob, katalase positif, oksidase
positif, tidak memproduksi gas, lisine dan omnitine didekarboksilase, arginin tdak
dihidralisis dan pads medium karbohidrat reaksi asam tanpa gas. Temperatur oplmum
herkisar antara 13° C sampai 18 C, pH antara 6.0 - 9.0, kadar optimum NaCl biasanva 3%.
Beberapa sram tidai: tumbukb bila ndsk ada sodium kierida pigsanva sensiaf terhaden 2.4 -

Dhamine. T-Diisprofilpteridin (071 29) dan novobiocin (4owan 1985 deien Rusami 1996).

Tinjauan Unmm Tentang Imunitas
Istilah imun berasal dari bahasa latin “imums” yang berarti bebas dari pajak atan
E bebas dari beban. Dalam pengeunann SeCard kiasil. imunitas digrtikan sebagal dava tahan
| refatif terhadap reinfeks: mikroba tertentu (Bellanti 1993). Lebih lanjut dijelaskan bahwa
| ada sejumiah fakior vang memodifikasi mekanisme imun (kekebalan) vaitu genetik, umur,

' lingkungan, antibiotik, fisiologik dan mikrobial.




Jawels dkk. (1986 meugemmlalon balwva difinjan dari cara terhentuknya

lkekobalan tubuh dapal torbagt menjadi dua bagian yaru kekebalan alami dan kekebalan

perolelan. Kekebalan perolehan senditn ada dua wacam yaitu kelkebalan perolehan akil

dan kekebalan perolehan pasif.

Pada hewan vertebrata tanggap kebal (i response) diketnhui balwan sel lerlentn
harus dapal mengensali antigen dan menanggapi delerminan antigen khusus, Tanggapan
dari sel peka antigen ini lentu akan menghasilkan antibodi alan wel yang dapat
berpartisipasi dalam langup kebal bepermbira sel (scl eleklor khusus). Selain ilu harus
dapat dihasilkan sel yang dapal menangeapi balilan lebil efektit tevhadap paparan kedus

antigen yaug sama dengan kala lain sel memori {Tiawd 1988) .

| Tt inmlan

Sistem lkekebalan pada udang masil primifil dibsdingkan dengan vertebrata. Udang,
tidak mempunyai sistem kekebalan yung spesifile harem lidal mempunyai imunoglobulin
| limfosit T dan B dan hanya tergantung pada respou inflamasi (Alday-Sonz 1993). Pada
= u{lﬂ.ng: windu yang produlsi antibodi tidal diprodulsi sel-sel lumoral yang ada pada tulang
. punggung seperti pada veriebrata tetapi pada kenvalaannya pada udang ditemukan gejemnis
| "Elrlti'h:ﬂdi“ yang mempunya fungsi yong relatif sama yaitu aglutinin, bacleridine, lysine
dan priciptine (Hadi 1997).

Pertahanan crusracea terlmdap patogen berdasackan pada tiga prinsip kempoen
yaitu : fagositosis, nodulasi dan enkapaulasi. [emosil selalay memainkan peranan penting
dalam respon seluler melalui agregasi paka teanpal infelksi dan partisipas: nyh "dalam tigsn,

mekanigme periahanan jersebut (Tt dkk. 1959).  Selunjulny:  am (19094}
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 pertahanan humoral (serum) dan seluler (hemosit). 1Temosit merupakan faktor periahanan
yang memliki aktifitas fagositik linggi, sedangkan lktor-faktor pertahanan humoral dan
seluler bekerjasama dalam tubuh uotuk melawan serangan organisme patogen.

Faklor-faktor yang berperan dalmn sistom pertalianan humoral udang termasuk
“plienoloksidase”(PO), sislem penggerik prophenclelsidase (ProPo) dan “lectin”. Fuktor-
faktor perahanan ini di dalam sistem pertslianon seluler dan humoral bekerjn sama
membentuk sualu benteng (barier). Pertabanan yang perlama melawan serangan
organisme palogen dari linglungan (Tica 1997). Telal diketalui bahwa sistem kekebalan
udang hanyabisa ditingkatkan mlalui peningkatan respen non spesifik.  Dalam hal ini
fagositosis memegang peranan ulan don dikstakan  sebagai mekanisme pertahanan
seluler yang utama. Reaksi ini utamanya dilakukan oleh sel-gel hemolim (scl-sel darah)
yang disebut hemosit.  Aktifitas dari reaksi scluler berhubungan dengan smistem
- profencloksidase  (sistem ProPe) yang dapat  dilibat pada  ganbar  berikut

( Sumber Alday-Zans 1995 )




Pro-Fo dilepas bila kontak dengan benda asing
Pro-Po sistem diaktifkan oleh

v : ]
Fungi Bakteri
4
B-1,3 glucan Gram | (LPS) (Gram + (peptidoglican)
v
Fenoloksidase

Fenol ——— Quinones

l

Melanin yang bersifat biocidal
(mematikan bakteri)

Gambar 1. Sistem Pro-Po dalam Tubuh Udang

Salah satu cara yang dipakai untuk meningkatkan kekebalan non spesifik darn
hewan dalam budidaya adalah dengan pemberian imunostimulan seperti f-glucan, khitin,
ekstrak :a]::alune dan lipopolisakarida. Cara ini sangat baik dipakai untuk mengendalikan
penyakit dalam budidaya (Secombes 1994). Selanjutnya dikatakan pula bahwa B-glucan
merupakan struktur utama poliskarida di dalam dinding se! jamur (ragi). P-glucan dapat
berfungsi sebagai stimulan untuk sistem pertahanan tubuh non spesifik sehingga
merupakan suatu komponen yang penting  untuk meningkatkan kekebalan yang non
spesifik,

Menurut Roberstand ef al. (1990) dalam Secombes (1994) glucan B-1,3, B-1.6

dari ragi dapat meningkatkan daya pertahanan penyakit pada ikan salmon Atlantik jika
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diberikan secara interperilonial 7 — 3 minggs schelwm diberilun percobaan serangan

bakteri. lkan lersebul (ernyala (ahan terluddap  sersngan  bakleri V. anguilarium,
V. salmonicida dan Yersinia luckeri yawg wewnjuklau adimya pertabianan yailg non
speaifilk.

IMBIIIJHIT. sung ef al.  (1994), whing windn (P, monodon) yang direndam dalam
larula.lll f-glucan sebamyak 0,5 - | mg/ml, kemmlian ditantang dengan bakteri
Vibrio vulniviens pada konsentrasi 5 x 107 Ul selama 12 jam memperlihatian
peningkatan daya pertahanan dalam bemtul peninghatan alklivilas “phenoloksidase™ dalam

hemosit udang dalam satu bulan sesudal perlakun.

Tsunlitns Air

Kehidupan udang termasuk pertmububian sangal dipengaruhi oleh faktor-faktor fisik
kimiawi air seperti suhu, salinilas, kekerulan, pi, kadar cksigen dan senyawa-genyawa
hasil metabolisme seperti amoniak, CO; din [R5 (Cholik 1987).

Air sebagai media tempat hidup udang yang dipeliliara harus memenulit persyaratan
kualias maupun kuantitas. Parmmeter kimiawi, fisik dan biologi yang menentukan kualitas
air tambak yang minirnal harus diperhatilkan antara lnin ; salinitas, Oz terlart, pkl, NH;,
NO,, HS, suhu, daya cerali, warna air dan jasad penpgangou (Poemomo 1989).

| Pertuenbulun dan kehidupan udang sengat dipengaruhi suhu air. Umumnya dalam
batas-batas terteuﬁ kecepatan pertumbulian ucang meninglal sejalan dengan naikuya subu
air sedangkan daya kelangsungan hidupnya bereaksi sebaliknya terhadaphenaikan subw,

 Artinya daya kelangsungan hidup udang menvrun pada suhu linggi. Kisaran subu yuig

terbaik bagi pertumbuban dan kelangsungan Lidup uclang terletak antara 28 - 3° C,
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walaupun udang windu masih dapat hidup pada subu 18°C dan 38°C. Namun demikian
pada tingkat suhu tersebut udang sudah tidak alif lagi (Cholik 1987).

Poernomo (1987) menyatakan bahwa udang windu untuk mencapai perumbuhas
yang optimum membutublan kigaran ealinitas 15 — 25 o/oo. Walaupun udang mampiu
menvesuaikan diri terhadap kisarana salinitas 3 — 45 o/oo.

pH air yang rendah dapat berpengaruh langsung terhadap udang (Wickens 1976
dalam Cholik 1987). Lebih ianjut dijelaskan pH air serendah 6,4 sudah dapat menurunkan
laju pertumbuhan sebesar 60%. Sebalilmya pH tinggi menysbabkan peningkatan kadar
amoniak sehingea secara tidak langsung membahayakan udang. Menurut Valencia (1977)
pH yang baik untuk pemeliharaan udang windu berkisar 7.4 - E.6.

Okeigen terlarnt merupakan peubah mutu air paling penting bagi kehidupan
organisme mir. Oksigen terland dalam air pada konsentrasi tertentu dapat diserap oleh
hasmosianin dalam pembuluh darsh lamella insang akibat perbedaan fekanan parsial
(Amad 1987). Menurut Iiyes dit. (1987) untul: mencapa pertumbubannva vang
optimun. kadar oksigsn terlarut vang dibutuhkan udang adalah 4 — § mg/l.

Amonial merupakan bahan toksik bagi hewan air, karena amoniak mengurang
kandungan oksigen terlarui dalam sir. Batas pengaruh mematikan dapat terjadi pada
hewsan air bila konsentrasi amemiak dalam perairan berkisar amtars 0.1 — 0.3 ppm

(Bowd 1979
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METODE PENELITIAN
Whktu dan Temgat

Penelitian ini dilakukan pada tiga laborutorium yang meliputi : pembuatan
p-Glukan dilakukan dilaboratorium Mikrobiologi Umum MIPA, pembiakan kullur murmi
bakteri Vibrio harveyi di Laboratorium Mikrobiologi Laut dan pelaksanaan wji tantang di

| Laboratorium Teknologi Budidaya FIEP, Universitas Haganuddin, Tamalanrea,
Ujungpandang.  Penelitian ini berlangsung pada akhir September sampai dengan Janwari

1999,

Alat dan Balun
Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah stoples kapasitas 1,5 liter
sebanyak 12 buah dan setiap wadah dilengleapi dengan aerast.

Media penelifian yaitu air laut denpan salinilas 27 %5, dimana sefiap wadah berisi
1 liter yang sebelumnya disterilkan dengan Ultra violet (UV). Sedangkan subsirat pasir dan

baty kerikil dicuci dengan air lant mengalir kemudian dijemur sampai kering.

Hewan Uji dan Padat Penebaran

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva udang windu pada fase

post larva (PL) 20 dengan bobot rata-rata 0,02 gfekor dengan padat penebaran 30 ekor

pada setiap stoples yang telah berisi air laut sebanyak 1 liter, Udang uji ini sebelumnya




(]

dalam pemeliharaan diberikan pakan yang mengandung P-glukan yang berbentuk pellet
. dalam setiap sekali seminggu.

! ___..___Iﬂ'lﬂ'-'““m‘ﬂ_ﬂﬂ B-glucan

B-Glukan diekstraksi duri ragi (S. cerevisiae) yang diketahui mengandung bahan
yang dapat berfungsi sebagai imunostimulan (Secombes 1994). Biakan S cerevisiae dalam
jumlah besar dapat diperoleh dengan cara memperbanyak isolat yang tersedin dalam media
agar miring PDA. Selanjutnya ditumbuhkan padla media starter sebagai proses aklimatisuei
gelama 48 jam. Produksi biomassa dilakukan Jdengan feknik aseplis pada medivm
formentasi steril pada erlemenycr dengan volume 250 ml dan diinkubasilan pada sulu
kamar. Lama fermentasi 72 jam dan diberi uerasi dengan bantuan shaker.

Imunostimulan f-Glukan diperoleh dari biakan § cerevisiae dengan cara mengikuti
produser yang dilakulan oleh Engstad dan Robersten (1994), dimana biakan 5 cerevisine
dimatikan dengan formalin 1% selama 24 jam dalam tabung reaksi. Suspensi ragi
dimasukkan ke dalam 4 buah tabung senlrifigasi dengan volume yang sama kemudian
disentrifigasi dengan kecepalan 5000 rpm selama 5 menit dan dinlang sebanyak 3 kali
(dengan akuades gteril) untuk menghilanglkan residu {ormalin dari substrat.

Haeil ekstrak p-Glukan yung diperoleh ditimbang berat basalnya dengan
timbangan analitik gartoring sebanyak yaug Jibutulikan menurut konsentrasi pealalaan.
pakanun udang dengan konsenlrasi MuSing-Masing

Setelah ity ekstrak dicampur dengai !

5 g/kg makanan, 10 g/kg makanan dan 15 g/kg makanan,
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N j
Bahan uji yang digunakan adalah bakieri Vibrie harveyi vang diisolasi langsung
dari tubuh udang vang terserang penyakit bakteri Vibrio harveyi dengan kepadatan bakten
~ 5% 10" sel/ml air pemeliharaan

Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL), dengan empal perlakuan dosis B-Glukan yang diberikan yaitu : A konirol {tanpa
imunostimulan), B, 5 g/kp makanan, C; 10 g'kg makanan dan D: 15 g'kg maLﬁa.tL
Masing-masing perlakuan terdin dari tiga ulangan sehingga dipercleh 12 unit percobaan
Penempatan setiap unit percobaan dilakukan secara mcak Tata letak wadah

penelitian setelah dilakukan pe ngacakan dapat dilihat pada Gambar 2.
‘ D1 B2 |
]f:z Al,
B3 D3] H _ -
reyl 1 D2
e

Percobaan Setelah Pengacakan.

Gambar 2. Tata letak Unit

: r Peneliti

Tahap Persiapan
Kegeluruhan wadsah penelitian yaitu bak fiber dan toples yang akan digunakan

ihamakan lalu dikeringkan. Selanjutoya air
campur dengan air tawar untuk mendapatkan salinitas

terlebih dahulu disuc jaut yang telah disariog

dan digterilkan dengan sinar UV, &
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gandar yaitu 30 o/0o. Sedangkan semua bahan dan media kultur yang akan digunakan

disterilkan dalam autoclove pada tekanan 2 atm dengan suhu 121° C selama 15 memit.

Sebelum dilakukan uji tantang, terlebih dahuly udang dipelibara pada bak fiber
dengan sistem resirkulasi. Setiap unit pemeliharaan ditebari sebanyak 250 ekor udang yang
sebelumnya sudah ditimbang berat awalnya guna menghitung jumlah pakan yang akan
diberikan.

Selama jangka waktu penelitian, pemberian pakan yang mengandung
p-glucan hanya diberikan satu kali dalam seminggu sesuai dengan konsentrasi yang
diujikan dan hari-hari selanjutnya dalam setigp minggu yang berjalan hanya diberikan

pakan biasa (tanpa imunostimulan fi-glucan).

Tahap Kultur dan Infeksi Bakieri Vibrie hary eri

Biakan murni bakteri Vibrio harvey! hasil isolasi langsung dari tubuh udang yang

terserang penyakil bakten Vibrio harvey! ditombubkan pada media TSA selama 48 jam.

‘Bakieri vang telah tumbub lalu diambil ﬂebmwﬂi- A gores jarum ose dan gelanjutnva
ditumbuhkan dalam media Nutrien Broth (NB). Bakteri vang ada dalam media Nutrien
Broth ditumbubkan lagi dalam media TCES agar plate dengan puﬂgﬂnﬁﬂ-'an 1az-'tanr|.|.,
Setelah diinkubasi pada subu 30 O gelama 48 jam dilakulan metode perhitungan jumiah
koloni bakter: dengan menggunakan metode perhitungan jumlab cawan (TPC) untuk
mengetahui kepadatan balkieri pada media NB dan dosis infeksi yang akan digunakan.

Selanjutnya suspensi bakteri tersebul diinfeksikan terbadap hewan uji dengan sistem

perendaman selama 96 jam-

{

Ty
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Jumlgh balderi per 1 ml sampel Nutrient Broth dapat diperoleh dengan
menggunakan rumus :

N=T/Qx I/Vx /S
dimana !
N = Jumlah bakteri (CFU/ml)
T = Total koloni bakteri pada semua cawan dengan tingkat pengenceran yang
gama (CFU = Colony forming unils),
Q= IJumlsh cawan
V = Volume sampel yang dinokulasi {mi}.
3 = Tingkat Pengenceran
Sedanglan untuk mengetahui junilah bakteri pada seliup wadah (perlakuan) dapat dihitung

dengan rumus pengenceran sebagai berikut

I\l]_ X "F| x =M x Vs
Dimana :
N, = Jumlah bakteri dalam Nutrient Broth (CFU/ml)
N, = Jumlzh bakteri dalam wailah penaltian (CFU/ml)
V= Volume Nutnent Broth yang digunakan (ml)

V,= Volume air dalam wadah penelitian (ml)
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Penguluran Peubah

1. Penganmtan Perkembangan Populasi Balderi Vibrio dalam Wadah Penelitian

P%éﬁﬂmam perkembangan populasi bakteri Vibrio dalam wadah penelitian
ﬂilakulm.n setiap akhir dari inasa nji tantang dengan jalan mengambil 1 ml air media,
kemudian diencerkan dalam larutan NaCl 0,85 %, Pengenceran dilakukan secara
bertingkat (10" , 10 ? dan 107) untuk memudahkan menghitung populasi bakteri
Vibrio. Setelah itu masing-masing hasil penpenceran diambil 0,1 ml Kemudian
diinokulasikan ke dalam media TCBSA dalam cawan petri dan diinkubasi pada suhu
28 "C gelama 48 jam. Kolom ~koloni bakteri Vibrio yang tambuh dihitung sehingga

perkembangan populasinya dapal dilketahui.

2, Sintasan
Sintasan udang mulai digmati dari hari pertama campai hari keempat pada

getiap perlakuan dan dihitung dengan me nggunal:an rumus sebagai berikut:

SR=M/MNo X 100 %o

dimana :

SR = Sintasan (%)
No = Jumlah udang pada awal percobaan {ekor)

Wt = Jumlah udang para akhir percobaan (ekor)

Sintasan udang dalam bak pemeliharnan juga akan dihitung selama periode

pemeliharaan dengan menggunakaf MUmMUS yang FMma geperti diatas.

]
L

ﬁ
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3, Pengulcuran Kualitas Air

Sebagai data penunjang juga dilakukan pengukuran dan analisis kualilas air dimana
guhu, ealinitas, pH dan oksigen terlarut diukur setiap heri sedangkan amoniak amonium

dan nitrat divkur pada awal dan akhir penelitian,

Tabel 1. Jenis Alat yang digunakan Untuk Pengukuran Kualitas Air.

Parameter Jenis Alat
Suhu Thermometer
pH pH meter
Okeigen terlarot DO meter
Amoniak Spekirofotometer
Analisis

Untuk mengetahui adanya pengarh perlakuan, maka dilakukan analisis ragam. Jika

terdapat pengaruh , maka dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyafa Terkeail).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Populasi Bakieri

Ciri-cini bakteri Vibrie harvey! dapat diketahui dengan pengamatan secara vigual
pada media lempeng TCBSA plate setelah diilubasi selama 48 jam dengan melibat
Pmampukhnn warna dan bentuk koloni. Warna koloni bakteri Vibrio harbeyi pada media
lempeng TCBSA plate adalah biry kehijauan dengan bentuk koloni bundar, ukuran agak
besar dan cembung Cin lan yang ditunjukkan baktei Vibrio harveyi adalah bercahava
daiam kondisi gelap. Perkembangan populasi bakleri Vibrio harveyi dalam wadah
penelitian diamati setiap akhir dan uji tantang dengan melakukan sampling air sebnayak
1 mi pada setiap wadah kemudian ditumbuhkan secara duplo pada media TCESA plate
(Tabe! Lampiran 1). Berdasarkan sampling ters=but diperoleh rata-rata populasi balden
Vibrio harveyi dalam setiap perlakuan (Tabe! 2).

Tape] % Rata-rata Populasi Raltteri Fibrie iarver (5x10” sel/ml) pada Setiap Perlaiuan
pada Minggu I, TV, V1 dan VIIL

R :
|. |. Hata-rats Populasi balderi (£ 4 500 -
A Vi

Periakuan i IV

I

|

_._____.—-—-_'_-_._ |

l A (D plkg pa]u{an L. 576t 3,30 5534 3.18 7.67% 6,66 12.59412 85 ]
B (5 g/kg pakan) 203 4 043 2,67+0.57 107+042 29481 8,53 l

C (10 g/kg pakan) 2 50 = 0,56 3,240,712 2.5+ 0.52 15,05+ 5,55

-

e
-
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Kepadatan populasi bakteri (Tabe] 3) mpm akuan dosis - glucan yang
diberikan berbeda pada setiap periakuannya. ﬁepaﬂalan- tertinggi diperoleh pada perlaluan
D (15 g'kg pakan) untuk minggu IL, perlakuan kontrol untuk minggu TV, VI dan VIIL
gedangkan kepadatan terendah diperoleh pada perlakuan C (10 ghkg pakan) untuk minggu
1, perlakvan B (5 g'’kg pakan) untuk minggu IV. perlakuan C untuk minggu V1 dan
perlakuan D untuk minggu VIIL Kepadatan bakteri pada getiap sampling untuk semud
perlakuan dosig P-glukan relatif lebih rendah dari dosie infeksi (Tabel Lampiran 1). Hal
ini diduga karena bakier: tersebut telah menverang hewan uji, selain i juga dizebablan

comakin berkurangnya nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri.

Patogenitas Bakteri Vibrie harvevi

Rerdasarkan hasil uji tantang bakieri Vidrio harveyi dengan kepadatan 3 X 10
sel/ml pada udang windu (P monadon) YANg relah diberi imunostimulan [-glukan dengai
dosis vang berbeda. selama penelitian diperolel dats morialitas (Tabel Lampran 2). Wila
rate-rate mortalitas udang windu pada minges I dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Mortalitas (%) Udang Windu vang D'ie_kspns dengan Balier E"J'J':lrff- _
- harveyi dengan E.epadatan 3 X 10° geliml pada Minggeu it

=l as (x
Periakuan Mortalitas (x£5D)
- —t— + 10
A (0 g/kg pakan)
10%0
B (5 g'kg pakan)
20 + 14
€ (10 p'kg pakan)
A+ 20
D (15 g/kg pakan) . i
- "




Mortalitas udang windu setelah diekspos dengan bakteri Vibrio harveyi pada
' minggy T berbeda antar semua perlakuan dosis B-glucan Rata-rata mortalitas paling
rendah diperoleh pada dosis 5 g/kg pakan, kemudian dosis 10 glkg pakan Berdasarkan
pilal tersebut dapat diketahui bahwa mortalitas udang windu pada minggu I pada semua
dosis [-glucan cukup rendah. Hal ini dapat menjadi indikasi bahwa udang uji dapat
langsung beradaptasi dengan pakan yang diberikan sehingga imunostimulan [p-glucan
dapal menginduksi respon kekebalan dalam tubuh wdang Hal ini akan meningkatkan
kemampuan udang unmtuk bertahan  terhadap serangan bakten Vibrie harvey.
Sehagaimana pernvataan Secombes (1983) bahwa penggunaan imunostimulan [-glucan
dapat meningkatkan daya pertahanan non spesifik karena dapat- memingkatkan akiifitas
fagositosis dari pertahanan seluller, sekurang-kurangnya mempunval efek terhadap daya
bunuh bakteri (bakterisidal).

Wilai rata-rata mortalitas udang windu pada mnggi TV, VI dan VIII dapat dilibat

pada tabel 4, 5 dan 6 .

Tebel 4. Raia-rats Mortalitas (%) Udang Widu yang Diekspoe dengan Bakteri 1ibrio
harveyi dengan Kepadatan 5y 10° gel/ml padaMinggu IV

P Perlakuan Nortalitas (x+ SO |
A (ﬂ_g.fk-s pn]-:aﬂ] 70 + 10
B (5 p/kg pakan) L
C (10g/kgPp 20
D (15 g/kg pakan) 20+ 11.54

o I

S —
b




Tabel 5. Rata-rata Mortalitas (%) udang Windu vang D; Sakteri
Vibrio harveyi dengan Eepadatan § x li;?fﬁmzepkﬁ;;;ﬁﬂ:a

Perlakuan Mortalitas (x + SD)
A (0 g'kg pakan) 66,67 + 41,63
B (5 g/kg pakan) 10 =y
C (10 g/'kg pakan) 15 f?,;[l?
D (15 g'kg pakan) 25+ 21,21

Tabel 6. Ratz-rata Mortalitas (%) Udang Windu yang Diekspos dengan Bakteni Fibrio
harveyi dengan Kepadatan 5 x 10° sel/ml pada Minggu VIIL

Perlakuan Mortalitas (x + SDi
A (0 g/kg pakan) 60+ 26,41
: : 0=0
B (5 g'kg pakan) 1 "

28+7.07 |

C (10 gkg pakan)

2333+ 23,09

D (15 g'kg pakan)

Mortalitas udang windu pada minggu TV, menunjukkan penurunan seiring

dengan meningkatnya pemberian dosic -glucan. Sedangkan padz minggy VT dan VIII

1 i ian dosi ucan Berdasarkan
ortalitas meninghkat seirng dengan meningkatnya pemberian dosis [-gl

il et itas baik pada minggu IV, VI dan VIO dapai diketahui bahwa
ai -rata mortal
imunostimulan f-glucan yang diberikan melalul pencampuran dengan makanan sudah

vang menginduks respon kekebalan mbub udane Hal

dapat berperan sebagai substansi

i

mmm o e e errE
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e inkan
ini dimungki karena pertahanan sefuler pada udang windu yaitu hemosit terstimulasi

gehingga fubuh udang memiliki sifat kepq) terhadap bukteri Vibrio harveyi. Hal ini sejalan

dengan pendapat Ttami dkk. (1989) bahws hemosil selals memainkan peranan penting
dalam respon seluler melalui agropasi pada tempat infeksi. Lebih lanjut dikatakan hemosit
merupakan faktor pertahanan yang memilik; aklifitas fagositik tinggi, sedangkan faktor

pertalanan humoral dan seluler bekerjasama dalum tubuh untuk melowan gerangan

organieme patogen.
Sintasan

Sintasan udang windu selelah diekspos dengan bakteri Vibrio harveyi selama 96
_jam pada setiap perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel Lampiran 3. Nilai

rata-rata sintasan udang windu pada minggu IT dapat dilibat pada gambar 2.




100 -

Sintasan (%)
t
o

| 0 B 10 15
| Konsentrasi  Glukan (g/kg pakan)
|

]

Gambar 2. Nilai Sintasan Udang Windu Setelah 2 kali Pemberian f-Glucan

Pada gambar 2 diaias, terlinal bahwa siniasan udsng windu meningkat pada

pemberian dosis p-glucan 5 g'kg pakan dengan pilai 93.33 (Tabel Lampiran 3). Pada

dosis P-glucan 10 g/kg pakan siptasan udang hanya mencapai 86,67 dan menurun pada

dosis 15 g/kg pakan dengan nilal 60 (Tabel Lampiran 3).
Beda Nyala Terkecil

(P<0,01). Meningkatnya sintasan pada ketiga
- mostimulan B-glucan yang diberikean

- (BNT) semua perlakuan dosis
Berdasarkan hasil uji

menunjukkan pengarub yang gangat nyata

perlakuan dosis tersebut menunjukkan balrws

. o igtem pertahanan tubuh non spesifik
sudah dapat berperan sebagal gtimulan unfuk SIS0
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ingga alean 1
merup suaty komponen Jang penting untu meningkatkan kekebalan yang

non spesifik  (Secombes 1994)  Hal inj akan memungkinkan mekanisme pertahanan

seluler pada udang windu yaitu hemosit tergtimulasi sehingga tubuh udang dapat melawan
gerangan organisme patogen yaitu bakieri ¥ibro harvey. Sebagmimens pernyataan Itami
(1994) batrwa pertahanan tubuh udang terdini dari dua bagian yaity sistem pertahanan
humoral (serum) dan seluler (hemosit), dimana hemosit merupakan fakior pertshanan
yang memiliki aktifitas fagositik tinggi.

Nilal rata-rata sintasan udang windu untuk minggu IV, VI den VIII dapat dilihat

pada gambar 3, 4 dan 5.

96,67
I an
luﬂ -: ..... . #&a
90 o
EU-; : E
= 70 P L
2 : = i
S 60 B B
-t B Iz
s 40 B E
" 30 i gire %
20 E o
10- 8- i v ARl B M
Konsentrasi Glukan (g/kg pakan) o
: 1 jah 4 Kali Pemberian [-glucan
Gambar 3 . Nilai Sintasan Udang Windu Sete

rmr
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Gambar 4 . Niali Sintasan Udang Windu Setelah 6 Eali Pemberian f-glucan
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\f
Gambar 3 manun_]ulﬂml Bl asa memngkm Eunng {h“gﬂ_f] peningkal Ib
an pem Eﬂﬂﬂ

josie p-glucan dalam pakan  Pada dogig Sg/ke dan 10 e %
engan

ang gama }rﬂjfll 100 {TﬂhEI Lﬂl'llpil‘ir.‘ll 3] menunjﬁkkm Fﬁﬂmlh yang sa Eﬂt I'lj"!lIl
p<,01) sedangkan pada perlakuan 15 gkg pakan  dengan nilai sintasa 93,33
wenunjukkan pengaruh yang nyata (P<0,05),

Pada minggu IV kemampuan imunostimulan ['-glucan untul menginduksi respon

skebalan (wbuh udang - sudah semakin baik sehingea daya pertahanan tubuh udang

rhadap bakteri Vibrio harvey! sewakin meningkat

Sintasan udang windu pada minggu VI dan VIIT terlihat menurun seiring dengan
wningkalnya pemberian dosis f-glucan sebagaimana yang terlihal pada gambar 4 dan 5.
lerdasarkan hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) baik pada minggu VI mavpun VIII
apat diketahui bahwa dosis 5 g/ke dan 10 g'kg pakan menunjukkan pengaruh yang nyata

P<0,05) dan dosis 15 g'kg pakan lidak menunjukkan pengaruh yang nyata (P> 0,05).

Sintasan vang menurun mulai minggu VI sangat erat kaitannya dengan umur dan

ertambahan bobot tubuh udang  Hal ini dapat dilihat bahwa pfektifitas pemberian

nunostimulan f-glucan pada stadium pasca larva (PL) lebih efekiif bila dibandinglkan

ada stadium juvenil. Kenyataan ini dapat dilihat dengan semakin menurnnnya nilai

| i i - ada minggn VI dan VIII
nasan seiring dengan pemberian  nunostimulan  -glucan pada mingg

lanti (1983), umur merupakan

mang umur udang gudah meﬂt;npﬂlJHl’BEllI Menurul Bel

leh satu faktor memodifikasi mekanisms jmun (kekebalan) yang pada akhirnya
yang

kan mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup-

nilai sintagan__ -
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Faldor lain yang mempengaruiy Pentrunay Sintasan adaja,
cH

csbagaimana dijelaskan

turd menentukan
1fat

silat kanibal inj biasanya muncyl pada saat udang lapar

pdang lemah terutama vang mengalam; Pergantian kuli

fingkat kelangsungan hidup,
maka
akan diserang oleh udang vang
sehat. Hal ini dapat diketahui dari pengamaran sejamg penelitian  kadang ditemulzan

tubuh udang yang kehilangan chepalotorax (beagriam kepala dan perut)

Nilai rata-rata sintasan sebagai respon pengaruh tunggal perigkuan dosis

f-glucen selama penelitian dapat dilihat pada tabe] 7,

Tabzl 7. Nilai Rata-ratz Sintasan (%) pads Dosie [-Gluzan vang Berbeda Selama

Pepelitian
]
Periakuan x t SD
| A {0 g/kg pakan) M4 = 44
B {5 ke pakan) 9583 % 515 |
. T {10 g/kg pakan) g = 1206 i
! D (1% g/kg pakan) - T3+ 14 B

B‘Efd-ﬂSEJ'IEEI: tabe! diatas Eyﬂﬂﬂh ﬂj]ﬂkﬂhﬂﬂ HI‘I.IJ.IEL'E 1'3115]' {Tabz:l 'L-'EIIEIP]IHIJ E.f

TEnunjukkan bahwa perbedaan dosie vang dicobakan sﬂmpa.i akhir penehitian berpengm'uh

] duarkan nila rala-ralg slasan
“ineal nvata terhadap sintasan (F hitung = Frabel}. Berdusarkan nia

| 5 akan diperolel rata-rata
ag diperoleh selama penelitian. umtuk dosis [-glucan 5 @/ke P it

i . pakan dengan nilai
it agay, tertinggi vaitu 95 830 (P<0, 01). kemudian pada dosiz 10 gfL_g pakan dengan

leh rata-rata
0% (Pep,05 ). Unruk perlakuan [i-glucar dengan dosis 15 g/kg palan dipercleh rald




32

jigsan  hanya mencapai 75, 33% demiking

pula dengay perkinan  konirol

(gapa - glucan) rata-rata sintasiu hany

Berdasarkan hasil uji IINT (Regs

L mencapaj 3 L14%

Nyalz Terkecil) puda
jidapalkin bahwa perlakuan 1 (5 whe pakan)

Tabel Lampiran 8,

memberikan respon ferbailk terhadap

infasan wdang windu yaitu sebeur 05,83%. Perbukuny B (3 gkg pukan) berp ngaryh nyala
Pithe I.I..' - L

ada perlaluan C (10 gla pakas; dan perlaknae D {15 kg pakan). Sedangoan perlakuan

(15 g'kg pakan) tidak berpen arul nyata tertad:.i perlakuan O (15 ghia patem) dim
aritrol.

Berdasarkan pengamatar terladap hewan i scearn visual selann penelifian,
rlihal bahwa udang yang tersciang boldest Mibvior carveyi tampak bereaboyva di malam
ari, naftu makan berkurang, (idak alfif berenans dan terlilat bereak-bereak merah

ill.ﬂ:lllnllllj?i'l. Sedangkﬂn udang vang Indup 5;1111[3;.-i dengan mie ujt lantang lerakhir

iasanya memperlihatian perubalin warna menjadi D
p [

L . ,
i 2l pelkan  data penunjang,
Pengnkuran kualitas air  dalan peoelition ini METUPiES n

erdasarkan pengamatan kualitas air selna penzlifiz (Tabel Lampiran 9) maka diperolch

2 sebagai berikut -

[
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Tabel 8. Hasil Pengukuran Parameter Kualjtas Alr Selama Penelitian

Parameter Konsentras Konsertrasi pada
Optimum Mexdia Penelitian
| Subu 25-300C 26 - 28°
PH T4-86 T4-80
Olesigen 4 — 8 ppm 4.8-61 ppm |
Amomak < 0.1 ppm 0.003 - 0,03 ppm

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air selama penelitian secara keselurunan
dapat dinyatakan bahwa kisaran parameter kualitas air media penelitian math berada dalam
rentang vang layalk untul kelangsungan hidup udang.

Udang memiliki toleransi suhu untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya
vang optimal 25 - 30" C (Cholik 1987) Menurnt Tives (1987) untuk mencapa
pertumbuhan vang maksimum kadar oksigen leriani vang dibutuhkan udang adaiab
4 - % ppm. Sedangkan pH vang dismﬁ&q oleh Valencia (1977) dalen: Cholik {LOBT)
adalah 7.4 — 8.6.

Keberadasn amoniak dalam air disebablkan oleh adanva sisa-sisa metabolisme vdang

dan pembusukan bahan oksigen Vang kava akan oksigen seperti sisa-sisa pakan. Menurut

Bovd (1979) amoniak merupakan bahan toksik bagihewan air, karena amoniak dapat

mengurangl kandungan oksigen dalam air. Batas pengarub mematikan dapat terjadi pada

hewsan air bila konsentrasi amoniak pada perairan berkigar antara 0.1 = 0.3 ppm.
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KES iIMPULAN DAN £ARAN

Kesinpnlan
Berdasarkan hasil peneliti maka dapal disismlian babwa dosis [i-glucan yang

palingefekiil memberi respon terluudap sintasun adaludi perlakyan [-gluean dengan dosis 5

glkg palean yaitusebegar 95 83%, Seduigkan dosig 10 o/kg palean dan 15 /g pakan nilai

gintasan secara berfurut-turut adal:! 904 day, 77.5%.

Untuk mengantisipasi serigan organisme putogen yaitu bakterd Fifwio harveyi
pada usaha budidaya udang windy sebaknya diberil.n imunostimnlan p-glucan dengan
dosis 5 /g pakan sebanyak 4 kali dalan siklus hidmeya Disamping itn perin dilakukan

penelitian mengenai pengendalian populiazi balderi Fif Ao arveyt pada balas wmim,




DATTAR PUSTA LA

Ahmad, '1 1988, ..PEHhﬂll Pentit: Mulu Ajy Tambal, [ :
Wlltd!.].l SETIF.I Kerjasanu: antara p1 Meita'r_'jcmlﬂnﬁ?ﬂfmm Bertambalk Udang
Penelitian Budiday Jung pandang dengan Balai

2 Air pervan Margs (BALITY ITTA)., Maros
Alday-Zans, V. 1995. Technical Report, g

Management. Marine Scicpes litfm:a:iu] Cuurse on Shrimp Disease and Tlealil

tProject Ujungpandang,

Anonymus. 1996, Kilas Balil: Produksi Udang ‘Tudn 1 ' i

Asian Shrimph Culture Conneil 21: 1-4. BSOS e i Bl

Almomarsono, M., Madeali, M. Towpo, A, dan cfulisni 1993 Bakivi Pesyebab
Penvalit pa::hl Udang Windu Diperaivan Tand e Sulmwesi Selatan. 1], 48 - 51
dalam Anomim (Ed). Prosidling Simposium Pe:lanan Indonesia 1, Jakuwta

Boyd, C.E. 1979, Water Quality Munajement for I'vund Fish Cullure. Development in
Aquaculture and Fisheries Deicnce. Anburn Uioversity Pers. USA,

Buwono. 1993, Tambak Udang VVindu Sistem Pemvi:haraan Berpola Infensit  Kamsius,
Yokyakarta.

Cholik, F. 1987. Dasar-Dasar Bertambalk Udnng Wiiln Secara Intensifl  Bunga Rampai
Bertambak Udang Widn, Seri F. (BALITDIT.A). Maros.

Datril, T, dan Amad, M. 1988. Biologi Udang yans Dibudidaynkan di Tambak. Hal
121 — 125, Dalam A DBitiper (Ed). Budidiya Air. Yayasan {(bor Indonesia.

Jakarta, 355 hal.
Davis, 1S, 1960. Culture and Disease of Gane Fishs. Universitity of Calilinia Prese.
Los Angeles.

Effendie, M.I. 1997. Biologi Perikanan, Pencrbit Yuyasan Guna I3ogor.

Gandjar, B, 1997. Alternatif Pengobatan Eanker dan Penyakit Lainnya Seminar Schari,
Multi Care. Ujung pandang,
' Udang Windu, Makalah

L SR
(CA dan MQ) techacap LB T enber 1997

HadiS. 1997. Pengaruh Harduess U0 o o L idonesia

Disampailan dalam Simposinm

Ujung pandang. .+ of vaccination againt vibriosis
Ui, T, Tokahasi, Y., and Nakumurs, & o Eﬂf?ﬁqmﬁc Animal Healih, 1: 138

in cultured kuruma prawns (PEraess japonicl
- M2,




ﬁ Rl

T

figas, 5., Cholik, F., Tsmail, w_ Arifinddiy

|-
'|._ L
> 1813 R, d: B
Pengoperasian Unit Usahy Petnbesiryy Ud;:::gna‘”“ﬂ T. 19;}. Petunjul T&nia
§ engembangan Hasi]”

WJ-.I:I.dI,L Sﬂr[

Penelitian Perikanan No, Plﬂ'ﬂ'{.ﬂ;?iﬂ}z..f]gm Badan Penglis
i Penelif

Perlanian. Jakata an dan Peg gembangan

jawets, E., Melnick, J. 1., dan Adelbicry, A qang
(Ditegjemahkan oleh : Gergrq Eﬂ“'"‘“lylj 1956,
Jakarta. 846 hLal,

Revipw of Medical Microhi
e olo
- CV. EGe. Penerbit Byl Knﬂnk[ﬁaﬁ:

JICA GROUP. 1994, Training Courss in 1 .
Faieasicl i & Cowrse in Vel Plyrsiolony and Preventation of Epizootics,

Kobata, 5. 1985, Parasiles and Digessp of Fish Clture -
London. 318 pp. tiAture in The tropics,

Taylor and Prancis,
Lewis, T.E., Gm‘inﬂ,_ﬂ.[}., O Brien, I'D., ang Fraser, ML 1988 The uge of 0,2 mn
Mewbrane Filtered Seawaler [pr linproved  Control of Baclerial Levels in

Mikroalga Cultured Feed (o Larvae Pasific  Ovster (Crasostireq gigas).
Adquaculture, 69 : 241 - 251,

Lightner, D. V. 1988. Vibrio Disease of Penacid Shrimp, Pages 42 - 47 in C,.J.
Sincerman and DV, Lighteer (Lidls) Discase Diagnotic and Conlrol 1 North
American Marine Aquaculture, EISELVIET, Ameferdam.

Martosedarinn, B. dan B.S. Ranoemil: wiljo. 1983 Diologi Udang Penaeid. Hal. 1 - 21
dalam  Anonim (Ed). Pedowan Pombenilan Udang Penseid  Dektorat Jendral
Periliman, Departemen Pertanizm, Jakara

Muly:mi, P, Madeali, M.I. dan Tompw, A. 1996, Baklcri Palogen pada B“did“}fﬂ T;Fd““ﬁ
Windu. Prosiding Seminar Ne«ional Mikrobiologi Kelautan dan Bioremediasi. 6 -

7 Desem 1996, Ujungpandang. Hal 192194,
Paﬁt“EL F. 1983. Nuirition and Feeding of Penaens moidon Fabr, SEAFDEC. Iloilo.

Pilogp, Cl. 1988 Tsolation and i;ienii[i:mim? of 1 ,uminascmmEEHIa;telri_nngsmg
Mortalitas in Penaeus monodo: Hatcheries in Pauay. SEAFDEC, 10:

P“Emﬂmﬁ, A. 1988. Fakor Lingkunsan Dominan pada 1udidaya Udang  Windu. Seri F.

wullmlm:dang |

Tethadap Akumulsi Bahan Organik

bt o Nasionl XV, 767771

] t:iﬁtﬂﬂ 9 ;' i y o5
4 S. s .]111' | .
E. ] E} ¥ Pcllgg il ]: 1_” Sl}lm : _E]DI H H

dan amonia di Tambak. Prosid

itan Hacanuddin,
Rafltetﬂlldnk A 1986 Hama dn_“ ["L!;'l}rgji[[ IkEL[I._ IA'l“bEI.E",.l Pﬂi]f"-.['bi an
Ulungpandang, 153 hal.

q ¥

! -.- L o



a7

r
L]

: 1L 1. Inventarizsasi :
pamli, 1. 1991, Im Sa8l Balderi pada Seq;
Jurusan Biologi. Fakultas Mpa_ Unimim‘i'TH"::ﬁfl’;l:;Eh#an Udang,  Skripsi.
Jungpandang,
gukyani, A. 1992. Pengelolaan Kesehayy Udan
Windu Kl.lﬂlp'lllml h’ﬂklﬂﬂl‘l pada Per

5 Windu pada Usgha Budidaya Udang
“Budidaya Udang Windu” BAD, Jawa Te

fmuan Aplikasi Budid T
ngah, 10 bl aya  Perlanian

yani, A., H. Supriadi, O. Kamanddin, p, Dastiawan, P. Taufik, Taukhid dan R

Mifﬂddiﬂ 1991, Patm]_'fuk P'i'-!lE.'l':]ﬂ!‘a:u[ s )
Pengembangan Perikanan, Jukarta, hatan Tkan bagi Aquakultur. Pusat

Rusaini. 1996. Patogeniins Bakleri Filwio gop.
monodon Fabr). Shrips,

Ujungpandang,

1Tﬂﬂ1ﬂdﬁp Benil Udang Windu (Penaens
Jurugan Perikanan. FIEP, Universitas Hasanuddin.

Secombes, CJ. 1994,  Enhancement of Fish Plagocity Ativity. TFish and Shelfish
Immunology 4. Hal. 421 - 434,

Sinderman, C.J. 1990. Principal Discases of Marine Fish and Shellfish.  AcademicPress.
Inc. Vol. Il Second Edition. Sandiego. Calilornia

Sutaman. 1992, Petunjuk Prakhs Pembenihan Udang Windu Skala Rumah Tangga.
Fanisus. Yokyakarta

Tahir, A 1996, Beberapa Mekanisme yang Mempengaruhi Derajaf Palogenilas duari
Bakteri yang Menyerang Tkan Laut. Prosiding Seminar ]Iﬁnsmnnl ﬁﬁﬂhinlugl
Kelautan dan Bioremediasi, Perhimpunan Mikrobiologt Indonesia f;;dmng
Ujungpandang, Belerjasama dengi Universitas Hasanuddin, Hal. 139 - 147.

Taslihan, A. 1988. Penyakit Udung dau Cara lﬂlgEnliﬂli[ﬂlllyﬂ_. Balai Budidaya Air

Payau, Jepara,

Yebagai Patogen Opportunis bagi Udang

i Vibrio 2
Zafran dan D. R. Boer. 1991, Bakteri Vo 5 pantat 7 (1) T3-TT.

Windu (2. monodon). 1. Panel. Budidaya

; o Penyakit Udang Menja_la dh
Zafran dan D, Rosa. 1993 Tehntk Penanggulangan L pedsliti Bdidayn

Hatchery Melalui pengendalian Populast bakter.
pantai, Jalarta




